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INTISARI 

Saat ini Indonesia termasuk dalam 10 negara dengan tingkat obesitas terbesar 

di dunia. Hal tersebut dikarenakan pola makan atau jenis makan yang terlalu banyak 

mengkonsumsi makanan berlemak, salah satunya es krim. Konsumsi es krim di 

Indonesia adalah yang terbesar di Asia Tenggara, yang mencapai angka 158 juta liter 

per tahun. Dengan dua fakta tersebut, diperlukan terobosan baru dalam es krim yang 

dapat dikonsumsi oleh semua orang, tanpa adanya ketakutan terkena obesitas. 

Pada prarencana pabrik ini, pisang dan asparagus ditambahkan dalam 

komposisi es krim sebagai sumber inulin. Inulin adalah serat yang dapat digunakan 

untuk mengurangi lemak dan gula pada es krim, dengan tetap mempertahankan 

tekstur creamy pada es krim. Inulin adalah sumber makan prebiotik, yaitu makanan 

yang tidak dapat dicerna oleh usus dan merupakan sumber makanan bagi bakteri 

bifidobacterium yang hidup di usus besar. Bifidobacterium sp adalah bakteri yang 

diperlukan bagi tubuh karena banyak memberi manfaat kesehatan. Penggantian 

lemak dan gula pada es krim dengan inulin akan mempertahankan kualitas khas yang 

dimiliki es krim dan juga menghasilkan produk pangan fungsional yang memberi 

manfaat untuk kesehatan 

Proses produksi diawali dengan persiapan setiap bahan baku pisang dan 

asparagus, kemudian dilakukan formulasi dan pencampuran. Setelah dicampur dan 

diaduk secara merata, adonan es krim dimasukkan dalam rangkaian alat pasteurisasi 

untuk membunuh bakteri patogen dalam adonan. Kemudian, adonan es krim 

dialirkan ke proses aging selama 2 jam, dan setelah itu dilakukan proses freezing 

dengan continuous freezer. Lalu, es krim diisikan ke dalam cup dengan alat Filler 

yang kemudian dilanjutkan oleh proses hardening yang kemudian dikemas dan 

disimpan dalam storage dengan suhu -25
o
C. 

Ringkasan Prarencana Pabrik Es Krim Sehat Kaya Inulin sebagai berikut: 

Nama :  Indo Champ Malang 

Bentuk Perusahaan :  Perseroan Terbatas (PT) 

Produksi :  Es Krim  

Status Perusahaan :  Swasta 

Kapasitas produksi :  4.084,66446 ton es krim / tahun (104.761.800 cup/tahun) 

Hari Kerja Efektif :  300 hari/tahun 

Sistem Operasi :  Batch 

Masa Konstruksi :  2 Tahun 

Waktu mulai beroperasi  :  Tahun 2018 

Bahan Baku 

 Pisang    :  4.313,9445 kg per hari 

 Asparagus    : 650,8249 kg per hari 

 Susu skim    : 2022,1015 kg per hari 

 Susu rendah lemak : 4.610,5282 kg per hari 

 CMC    : 67,4054 kg per hari 

 Lesitin    : 40,4432 kg per hari 

 Madu    : 674,0538 kg per hari 

 Almond    : 1.497,8974 kg per hari 

Produk 

 Es krim :  13.615,5482 kg per hari 
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Utilitas 

 Air : 25,228 m
3
 per hari 

 Steam : 821,55 kg per hari 

 Zeolit alam : 1.290 kg per tahun       

 NaCl : 580,5 kg per tahun 

 Ammonia : 1.131.874,2 kg per tahun 

 Listrik terpasang : 282,2064 kW 

 Industrial Diesel Oil  : 18,506 m
3
 per tahun 

Jumlah tenaga kerja :   150 orang 

Lokasi Pabrik :  kawasan industri di kecamatan Jabung, Malang, Jawa Timur  

Luas Pabrik : 4.200 m
2
 

Dari hasil analisa ekonomi yang telah dilakukan didapatkan: 

 Fixed Capital Investment (FCI) :  Rp.270.044.482.312,30 

 Working Capital Investment (WCI) :   Rp. 52.385.249.588,48 

 Total Production Cost (TPC)   :   Rp.152.137.997.492,20 

Penjualan per tahun  :   Rp. 314.285.400.000,00 

Metode Discounted Cash Flow 

 Rate of Return Investment (ROR) sebelum pajak : 60,91%. 

 Rate of Return Investment (ROR) setelah pajak : 48,25% 

 Rate of Equity (ROE) sebelum pajak : 99,15% 

 Rate of Equity (ROE) setelah pajak : 77,67% 

 Pay Out Time (POT) sebelum pajak : 2 tahun 1 bulan 

 Pay Out Time (POT) setelah pajak : 2 tahun 6 bulan  

 Break Even Point (BEP) : 26,11% 

 

Dari hasil di atas didapatkan persentase ROR dan ROE setelah pajak di atas 

suku bunga bank (10% per tahun). Pada umumnya, pabrik harus mampu 

mengembalikan modal investasinya dalam waktu sekitar 5 tahun. Dari hasil 

perhitungan POT, ternyata modal dapat kembali dalam waktu paling lama 2 tahun 6 

bulan. Dari aspek-aspek di atas dan dari hasil analisa ekonomi dapat disimpulkan 

bahwa Prarencana Pabrik Es Krim Sehat Kaya Inulin ini layak untuk didirikan. 
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ABSTRACT 

Indonesia is one of top ten nation having obesity person in the world. It is 

because Indonesian people love eating too many fats on their food. One of them is 

ice cream. Ice cream consumption in Indonesia is the biggest in the Southeast Asia, 

which is approximately 158 million liter per year. With those two facts, a 

breakthrough in ice cream is needed which can be consumed by all people without 

any concern of obesity. 

In this preliminary plant design, banana and asparagus is added in ice cream 

as an inulin source. Inulin is a fiber that can be used to reduce fat and sugar in ice 

cream while maintaining a creamy texture of the ice cream. Inulin is a prebiotic 

source in foods that cannot be digested by the gut and thus as a food source of 

Bifidobacterium bacteria lived in the colon. Bifidobacterium sp is a type of bacteria 

necessary for the body because have a lot of health benefits. Replacement of fat and 

sugar in ice cream with inulin will maintain the distinctive qualities of the ice cream 

and also produce functional food products that provide health benefits. 

The production process begins with the preparation of the raw material, then 

formulation and mixing. After being mixed and stirred uniformly, the ice cream is 

going in a series of pasteurizer machine to kill the pathogens. The ice cream liquid is 

then flowed into the aging tank for 2 hours, and experienced a freezing process in 

continuous freezer. Finally, the ice cream is inserted into the cup with filler which is 

followed by a hardening process and then packed and stored in a storage at 

temperature of -25
o
C.  

To conclude, Preliminary Plant Design of Rich Inulin Ice Cream can be seen 

as follows: 

Name :  Indo Champ Malang 

Company Form :  Limited Liability Company 

Production :  Ice Cream  

Company Status :  Private 

Production Capacity :  4,084.66446 ton ice cream/year (104.761.800 cup/year) 

Effective Working Days :  300 days/year 

Operation System :  Batch 

Construction Period :  2 years 

Established Since  :  2018 

Raw Material 

 Banana :  4,313.9445 kg per year 

 Asparagus : 650.8249 kg per year 

 Skimmed Milk : 2,022.1015 kg per year 

 Low Fat Milk : 4,610.5282 kg per year 

 CMC : 67.4054 kg per year 

 Lechytin : 40.4432 kg per year 

 Honey : 674.0538 kg per year 

 Almond : 1,497.8974 kg per year 

Product 

 Ice Cream :  13,615.5482 kg per year 

Utility 

 Water : 25.228 m
3
 per day 

 Steam : 821.55 kg per day 
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 Zeolite : 1,290 kg per year       

 NaCl : 580.5 kg per year 

 Ammonia : 1,131,874.2 kg per year 

 Electricity : 282.2064 kW 

 Industrial Diesel Oil  : 18.506 m
3
 per year 

Labor :  150 person 

Plant Location :  Industrial Area in Kecamatan Jabung, Malang, East Java  

Plant Area : 4,200 m
2
 

From the economic analysis: 

 Fixed Capital Investment (FCI) :  IDR 270,044,482,312.30 

 Working Capital Investment (WCI) :   IDR   52,385,249,588.48 

 Total Production Cost (TPC)   :   IDR 152,137,997,492.20 

Sales per year  :   IDR 314,285,400,000.00 

Discounted Cash Flow Method 

 Rate of Return Investment (ROR) before tax : 60.91%. 

 Rate of Return Investment (ROR) after tax : 48.25% 

 Rate of Equity (ROE) before tax : 99.15% 

 Rate of Equity (ROE) after tax : 77.67% 

 Pay Out Time (POT) before tax : 2 years 1 months 

 Pay Out Time (POT) after tax : 2 years 6 months 

 Break Even Point (BEP) : 26,11% 

 

From that results, it can be seen that the ROR and ROE after tax is above the 

bank’s interest rate (10% per year). In general, the company must return the capital 

investment in five years. With POT calculation, the capital investment can be 

returned at 2 years 6 months. From economics and technical point of views, this 

preliminary plant design of Rich Inulin Ice Cream is feasible to be built in Indonesia. 

 


